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RINGKASAN  

Sepeda motor adalah alat transportasi yang digerakkan oleh mesin berbahan bakar 

bensin. Jenis bahan bakar yang digunakan mempengaruhi performa sepeda motor, 

dan di Indonesia, jenis-jenis bahan bakar yang umum adalah Pertalite, Pertamax, 

dan Pertamax Turbo. Bensin, atau Petroleum (disebut gasoline di Amerika Serikat 

dan Kanada), adalah cairan yang berasal dari minyak bumi, sebagian besar terdiri 

dari hidrokarbon, dan digunakan dalam mesin pembakaran dalam. Motor bakar 

berfungsi mengkonversikan energi termal dari pembakaran bahan bakar menjadi 

energi mekanis, dengan proses pembakaran berlangsung di dalam silinder mesin, 

sehingga gas pembakaran langsung digunakan sebagai fluida kerja untuk kerja 

mekanis (Wardono, 2004). Permasalahan sering muncul dalam pemilihan bahan 

bakar karena harga BBM yang semakin meningkat, membuat masyarakat beralih 

ke bahan bakar subsidi seperti Pertalite. Jenis bahan bakar yang sering dibeli adalah 

Pertalite untuk mesin bensin dan Bio Solar untuk mesin diesel karena keduanya 

mendapat subsidi pemerintah. Namun, banyak masyarakat yang kurang memahami 

perbedaan kandungan dalam bahan bakar tersebut. Kadar oktan dalam bahan bakar 

adalah faktor pembeda utama. Angka oktan menunjukkan tekanan maksimum yang 

dapat diberikan di dalam mesin sebelum bensin terbakar secara spontan (Maridjo, 
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Angga, R.2019). Tekanan tertentu dapat menyebabkan bahan bakar menyala akibat 

tekanan pada piston yang menaikkan suhu di dalam silinder, yang bisa 

menyebabkan detonasi (knocking). Penyalaan yang diinginkan adalah dari 

pengapian busi pada tekanan tinggi di dalam silinder. Pertalite memiliki kadar oktan 

90,7, sedangkan Pertamax memiliki kadar oktan 92. Kadar oktan yang lebih tinggi 

seperti pada Pertamax membuat proses pembakaran lebih sempurna, meningkatkan 

performa mesin. Penelitian (I Wayan Budi, dkk., 2016) menunjukkan bahwa 

Pertalite lebih baik dalam efisiensi bahan bakar dan menghasilkan daya lebih besar 

dibandingkan Premium, namun masih kalah performa dibandingkan Pertamax. 

Pertamax lebih hemat dan menghasilkan SFC (Specific Fuel Consumption) lebih 

baik dibandingkan Pertalite, tetapi lebih rendah dibandingkan Pertamax. Pemilihan 

bahan bakar harus mempertimbangkan rasio kompresi mesin, karena setiap motor 

memiliki rasio kompresi berbeda yang dipengaruhi oleh ukuran silinder.. Penelitian 

tentang pengaruh Pertalite dan Pertamax pada performa motor Vario 125-cc tahun 

2021 menunjukkan bahwa Pertamax lebih unggul dalam hal torsi, daya, dan 

efisiensi konsumsi bahan bakar. Torsi tertinggi dengan Pertamax adalah 6,9 Nm 

pada 5500 rpm, dibandingkan Pertalite yang hanya mencapai 6,3 Nm. Daya 

tertinggi dengan Pertamax adalah 3,972 kW pada 5500 rpm, sedangkan Pertalite 

mencapai 3,626 kW. Konsumsi bahan bakar Pertamax lebih efisien dengan 0,134 

mL/detik pada 5500 rpm dibandingkan Pertalite yang 0,147 mL/detik. Specific Fuel 

Consumption (SFC) tertinggi untuk Pertalite adalah 0,253 kg/kW pada 3500 rpm, 

sedangkan Pertamax adalah 0,216 kg/kW. Dari data tersebut, disimpulkan bahwa 

Pertamax lebih baik digunakan untuk motor Vario 125-cc tahun 2021 agar 

mendapatkan performa terbaik dan menghindari kerusakan akibat knocking. 

Pemilihan bahan bakar yang tepat sangat penting untuk menjaga mesin bekerja 

maksimal dan menghindari kerusakan. 

 

Kata Kunci   : Performansi, Octane, Dynotest 

Kepustakaan :  
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 SUMMARY 

A motorcycle is a means of transportation driven by a gasoline engine. The type of 

fuel used affects the performance of the motorcycle, and in Indonesia, the common 

types of fuel are Pertalite, Pertamax, and Pertamax Turbo. Gasoline, or Petroleum 

(called gasoline in the United States and Canada), is a liquid derived from 

petroleum, consisting mostly of hydrocarbons, and used in internal combustion 

engines. Combustion engines function to convert thermal energy from fuel 

combustion into mechanical energy, with the combustion process taking place in 

the engine cylinder, so that the combustion gas is directly used as a working fluid 

for mechanical work (Wardono, 2004). Problems often arise in fuel selection 

because the price of fuel is increasing, causing people to switch to subsidized fuels 

such as Pertalite. The types of fuel that are often purchased are Pertalite for gasoline 

engines and Bio Solar for diesel engines because both receive government 

subsidies. However, many people do not understand the differences in the content 

of these fuels. The octane level in fuel is the main differentiating factor. The octane 

number indicates the maximum pressure that can be applied in the engine before 

the gasoline spontaneously ignites (Maridjo, Angga, R.2019). Certain pressures can 

cause the fuel to ignite due to pressure on the piston that increases the temperature 

in the cylinder, which can cause detonation (knocking). The desired ignition is from 
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the spark plug ignition at high pressure in the cylinder. Pertalite has an octane level 

of 90.7, while Pertamax has an octane level of 92. Higher octane levels such as in 

Pertamax make the combustion process more perfect, increasing engine 

performance. Research (I Wayan Budi, et al., 2016) shows that Pertalite is better in 

fuel efficiency and produces more power than Premium, but still inferior in 

performance to Pertamax. Pertamax is more efficient and produces better SFC 

(Specific Fuel Consumption) than Pertalite, but lower than Pertamax. The choice 

of fuel must consider the engine compression ratio, because each motorbike has a 

different compression ratio which is influenced by the size of the cylinder. Research 

on the effect of Pertalite and Pertamax on the performance of the 2021 Vario 125-

cc motorbike shows that Pertamax is superior in terms of torque, power, and fuel 

consumption efficiency. The highest torque with Pertamax is 6.9 Nm at 5500 rpm, 

compared to Pertalite which only reaches 6.3 Nm. The highest power with Pertamax 

is 3.972 kW at 5500 rpm, while Pertalite reaches 3.626 kW. Pertamax fuel 

consumption is more efficient at 0.134 mL/second at 5500 rpm compared to 

Pertalite which is 0.147 mL/second. The highest Specific Fuel Consumption (SFC) 

for Pertalite is 0.253 kg/kW at 3500 rpm, while Pertamax is 0.216 kg/kW. From 

these data, it is concluded that Pertamax is better used for the 2021 Vario 125-cc 

motorbike to get the best performance and avoid damage due to knocking. Choosing 

the right fuel is very important to keep the engine working optimally and avoid 

damage. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

  Minyak bumi digunakan sebagai sumber energi untuk mesin pembakaran internal, 

dan di Amerika Serikat juga Kanada, umumnya dikenal sebagai bensin. Bahan 

bakar digunakan dalam mesin pembakaran untuk menghasilkan energi mekanik 

(Wardono, 2004). Saat ini terdapat banyak masalah dalam pemilihan bahan bakar 

karena harga BBM yang semakin meningkat, menyebabkan masyarakat kesulitan 

membeli bahan bakar dan terpaksa menggunakan bahan bakar subsidi seperti 

Pertalite. Namun, yang paling sering dibeli oleh masyarakat adalah Pertalite untuk 

mesin bensin dan Bio Solar untuk mesin diesel karena kedua bahan bakar tersebut 

mendapatkan subsidi dari pemerintah. Banyak orang di masyarakat yang tidak 

menyadari perbedaan komposisi bahan bakar ini karena banyaknya pilihan yang 

tersedia. Tingkat oktan bahan bakar bensin adalah yang membedakannya. Tekanan 

mesin maksimum yang dapat diterapkan sebelum bahan bakar terbakar dengan 

sendirinya ( Maridjo, Angga,R.2019). Pembakaran yang bagus disebabkan oleh 

pengapian busi dan tekanan yang tinggi pada silinder mesin seperti Pertalite 

memiliki kadar oktan di angka 90,7 sedangkan Pertamax 92, tentu saja hal ini sangat 

berpengaruh dalam sebuah proses pembakaran pada motor bakar karena semakin 

tinggi RON pada bahan bakar, maka performansi mesin akan meningkat karena 

proses pembakaran bahan bakar juga semakin sempurna. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh (I Wayan budi,dkk.,2016). Namun, dalam hal performa, 

Pertalite masih kalah dari Pertamax. Dibandingkan dengan Premium, Pertalite 

menggunakan lebih sedikit bahan bakar dan menghasilkan lebih banyak tenaga. 

Karena setiap jenis sepeda motor memiliki tingkat rasio kompresi yang berbeda-

beda, sangat penting untuk mempertimbangkan hal ini saat memilih bahan bakar. 

Ukuran silinder mesin memiliki pengaruh dalam hal ini semakin besar silinder, 

semakin tinggi rasio kompresinya. Namun saat ini, keterjangkauan harga menjadi 

faktor utama dalam pemilihan bahan bakar lebih dari spesifikasi mesin. 
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  Hal tersebut sangat penting untuk diketahui pengendara agar lebih selektif oleh 

karena itu itu pemilihan bahan bakar sangat penting sehingga mesin dapat bekerja 

dengan maksimal dan kerusakan dapat dihindarkan. Penelitian pengaruh bahan 

bakar octane 90 dan octane 92 pada performansi motor Vario 125-cc tahun 2021 

dengan tujuan untuk mengetahui perbandingan performansi mesin motor Vario 

125-cc Tahun 2021 dengan putaran mesin rendah dan tinggi 

1.2 Rumusan Masalah  

  Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: Bagaimana pengaruh bahan bakar octane 90 dan octane 92 

terhadap performa mesin yaitu torsi dan daya pada mesin sepeda motor Vario 125 

cc tahun pembuatan 2021 dengan menggunakan Dynotest 

1.3 Batasan Masalah 

  Agar sebuah pembahasan dalam penelitian ini menjadi lebih terarah. Peneliti 

membatasi masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini meliputi  

1. Motor yang digunakan adalah motor vario 125-cc tahun pembuatan 2021  

2. Bahan bakar yang digunakan yaitu Pertalite dan Pertamax  

3. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Dynotest  

4. Data yang diamati dalam pengujian adalah data torsi dan daya maksimum yang 

dihasilkan dari penggunaan bahan bakar Pertalite dan Pertamax. 
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1.4 Tujuan Penelitian  

  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dampak bahan bakar 

dengan oktan 90 dan oktan 92 terhadap kinerja motor Vario 125-cc tahun 

pembuatan 2021 untuk medapatkan torsi dan daya pada putaran mesin tertinggi dan 

terendah setelah pemakaian selama 3 tahun, Mendapatkan hasil bahan bakar yang 

cocok untuk digunakan pada motor Vario 125-cc tahun 2021. Menganalisis 

konsumsi bahan bakar mesin motor Vario 125-cc tahun 2021 dengan menggunakan 

bahan bakar Pertalite dan Pertamax 

1.5 Manfaat Penelitian 

  Keuntungan yang diperoleh dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan 

perbandingan performansi mesin motor Vario 125-cc tahun 2021 dengan 

menggunakan jenis octane 90 dan octane 92, penelitian ini juga bermanfaat untuk 

menambah wawasan dan kajian pustaka tentang sepeda motor. 

1.6 Sistematika Penulisan 

   Untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini, maka disusunlah sistematika 

penulisan sebagai berikut :  

BAB I :   Pendahuluan  

Berisi tentang latar belakang, permasalahan, tujuan, metode penulisan, 

sistematika penulisan, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II :   Landasan Teori   

   Berisi tentang tinjauan pustaka (jurnal ilmiah), landasan teori sebagai    

telah kepustakaan.  

BAB III : Metodologi Penelitian  

Berisi tentang tempat dan waktu pelaksanaan, metode pengumpulan    

data dan prosedur penelitian.  
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